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Inter - party infighting inside the grand coalition
The revisions of the Election Law may result in 
internal coalition strife. Gerindra , PKB, PKS, and 
PDIP agree on a closed list proportional system, 
whilst Golkar , Democrat, PAN, and NasDem  
support open - list PR.

The Constitutional Court's decision to eliminate the 
presidential threshold has the potential to spark 
competitiveness because each coalition party can 
propose a president in 2029.

The proposal to cut district magnitudes also 
sparked interparty conflict, as PAN, Democrat, 
NasDem , and PKS all opposed it, while the larger 
parties generally agreed.



ISU SENTRAL PRO- KONTRA PILKADA
ÁSikap  elit  partai  terbelah  dalam  beberapa  waktu  terakhir  ketika  menyikapi  

dan memilih  model pemilihan  kepala  daerah  di Indonesia. 
ÁSebagian elit  menginginkan  pemilihan  kepala  daerah  tidak  langsung  

melalui  DPRD Ь kembali  seperti  cara  pemilihan  Orde Baru . Sementara  
sebagian  yang lain ingin  mempertahankan  cara  pemilihan  yang sudah  
berlangsung  sejak  tahun  2005, yakni   pemilihan  kepala  daerah  secara  
langsung  oleh rakyat .
ÁSejauh  manakah  masing - masing pilihan  sikap  elit  tersebut  

mencerminkan  keinginan  publik ? Seberapa  banyak  publik  yang 
menginginkan  pemilihan  secara  tidak  langsung , dan sebaliknya , seberapa  
banyak  yang mendukung  pemilihan  secara  langsung ?
ÁMengingat  bahwa  anggota  DPR berhak  mengklaim  secara  formal sebagai  

wakil rakyat , sangat penting  untuk  melihat  data tentang  pandangan  dan 
sikap  publik  yang mereka  wakili .



PILKADA LANGSUNG VS VIA DPRD
ÁAda dua alasan pokok yang sering dikemukakan pendukung Pilkada melalui 

DPRD, di samping sejumlah alasan lain. Pertama, biaya Pilkada langsung 
sangat mahal, sehingga menyedot anggaran daerah begitu besar. Dengan 
Pilkada melalui DPRD, anggaran tersebut bisa dialokasikan ke program -
program yang lebih penting. 
ÁAlasan kedua, Pilkada langsung rawan politik uang. Para kandidat kepala 
̖̣̙̒̒̕ ̖̟̖̣̦̟̘̔̕ ̖̣̤̟̘̓̒̚ ̡̞̖̟̘̦̞̦̝̜̟̒ ̤̦̣̒̒ ̖̟̘̟̒̕ ̣̔̒̒ б̞̖̞̖̝̓̚в 
para pemilih. Kalau diubah melalui DPRD, para kandidat terpaksa lebih 
mengutamakan unjuk kapasitas daripada unjuk uang di hadapan anggota 
dewan. Jika pun terjadi politik uang, KPK akan lebih mudah memantaunya.
ÁSebaliknya , argumen  yang mendukung  pemilihan  secara  langsung  

mengatakan  bahwa  pemilihan  kepala  daerah  oleh DPRD berarti  
menyingkirkan  suara  rakyat . Juga, pemilihan  tidak  langsung  oleh DPRD tidak  
akan  mengurangi  praktik  money politics dan korupsi .



Menurut  pendapat  Ibu/Bapak, sistem  pemilihan  umum  mana yang cocok  untuk  memilih  
Gubernur , Bupati , atau  Walikota

PREFERENSI SISTEM PILKADA (%)

Mayoritas  rakyat  Indonesia (84,1%) menginginkan  kepala  daerah  dipilih  langsung  oleh rakyat . Hanya  5,8% yang 
ingin  pilkada  lewat  DPRD, dan 6,8% tidak  masalah  dengan  kedua  sistem  pemilihan  tersebut



Menurut Ibu / Bapak , apakah sebaiknya Bupati / Walikota dipilih langsung oleh rakyat seperti sekarang ini, 
atau dipilih oleh anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten ˠ˼̠̥̒˰з ˙˖˚

BUPATI/WALIKOTA DIPILIH RAKYAT VS DIPILIH DPRD 
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BUPATI/WALIKOTA DIPILIH RAKYAT VS DIPILIH ANGGOTA DPRD
[MENURUT  PILIHAN PARTAI DAN PRESIDEN]

BASE

Dipilih langsung 

oleh rakyat seperti 

sekarang ini

Dipilih 

oleh 

anggota 

DPRD

TT/TJ

PILIHAN PARTAI SAAT INI

Partai Gerindra 24.4 93.4 5.8 0.8

PDIP 13.5 93.2 4.9 1.9

PKB 9.0 94.7 5.3 0.0

Partai Golkar 8.8 96.0 2.3 1.7

Partai Demokrat 6.0 92.0 3.4 4.6

PKS 5.0 91.5 8.5 0.0

PAN 3.8 96.8 3.2 0.0

Partai NasDem 3.4 94.9 2.7 2.5

PSI 2.8 96.5 3.5 0.0

PPP 2.4 99.2 0.8 0.0

Partai Perindo 0.5 100.0 0.0 0.0

Partai Hanura 0.4 63.1 0.0 36.9

Partai Buruh 0.2 100.0 0.0 0.0

PKN 0.1 100.0 0.0 0.0

Partai Ummat 0.2 0.0 100.0 0.0

TT/TJ 19.3 95.6 2.5 1.9

BASE

Dipilih langsung 

oleh rakyat seperti 

sekarang ini

Dipilih 

oleh 

anggota 

DPRD

TT/TJ

SIMULASI 10 NAMA PILIHAN PRESIDEN

Agus Harimurti Yudhoyono 6.1 87.4 7.9 4.7

Anies Baswedan 11.5 95.0 5.0 0.0

Bahlil Lahadalia 0.1 100.0 0.0 0.0

Dedi Mulyadi 21.9 95.7 3.5 0.8

Ganjar Pranowo 5.8 94.7 5.3 0.0

Gibran Rakabuming Raka 7.9 96.1 1.7 2.2

Muhaimin Iskandar 0.2 100.0 0.0 0.0

Prabowo Subianto 39.6 93.3 4.8 2.0

Pramono Anung 0.3 100.0 0.0 0.0

Puan Maharani 0.3 66.2 33.8 0.0

TT/TJ 6.4 97.2 1.6 1.1



Menurut menurut Ibu / Bapak , apakah sebaiknya Gubernur dipilih langsung oleh rakyat seperti sekarang ini, 
atau dipilih oleh anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi ˰з ˙˖˚

GUBERNUR DIPILIH RAKYAT VS DIPILIH ANGGOTA  DPRD 
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GUBERNUR DIPILIH RAKYAT VS DIPILIH ANGGOTA DPRD
[MENURUT  PILIHAN PARTAI DAN PRESIDEN]

BASE

Dipilih langsung 

oleh rakyat seperti 

sekarang ini

Dipilih 

oleh 

anggota 

DPRD

TT/TJ

PILIHAN PARTAI SAAT INI

Partai Gerindra 24.4 95.7 3.5 0.8

PDIP 13.5 94.6 4.5 0.9

PKB 9.0 93.3 6.7 0.0

Partai Golkar 8.8 95.0 1.8 3.1

Partai Demokrat 6.0 92.8 6.3 1.0

PKS 5.0 90.4 9.6 0.0

PAN 3.8 91.3 8.7 0.0

Partai NasDem 3.4 92.4 5.1 2.5

PSI 2.8 97.6 2.4 0.0

PPP 2.4 96.5 3.5 0.0

Partai Perindo 0.5 100.0 0.0 0.0

Partai Hanura 0.4 63.1 0.0 36.9

Partai Buruh 0.2 100.0 0.0 0.0

PKN 0.1 100.0 0.0 0.0

Partai Ummat 0.2 0.0 100.0 0.0

TT/TJ 19.3 95.8 3.3 0.9

BASE

Dipilih 

langsung 

oleh rakyat 

seperti 

sekarang ini

Dipilih 

oleh 

anggota 

DPRD

TT/TJ

SIMULASI 10 NAMA PILIHAN PRESIDEN

Agus Harimurti Yudhoyono 6.1 91.3 8.7 0.0

Anies Baswedan 11.5 90.0 10.0 0.0

Bahlil Lahadalia 0.1 100.0 0.0 0.0

Dedi Mulyadi 21.9 95.1 4.0 0.8

Ganjar Pranowo 5.8 94.1 5.9 0.0

Gibran Rakabuming Raka 7.9 95.2 2.6 2.2

Muhaimin Iskandar 0.2 100.0 0.0 0.0

Prabowo Subianto 39.6 95.2 3.2 1.6

Pramono Anung 0.3 100.0 0.0 0.0

Puan Maharani 0.3 81.8 18.2 0.0

TT/TJ 6.4 96.9 1.6 1.5



Apakah Ibu/Bapak Setuju atau Tidak Setuju bahwa Pemilihan langsung Gubernur dan Bupati/ Walikota memakan 
biaya yang sangat mahal з ˙˖˚

̄˶̅̆˻̆ ˲̅˲̆ ̅˺˵˲˼˫ б́˺˽˼˲˵˲ ˽˲˿˸̄̆˿˸ ˾˶˾˲˼˲˿ 
˳˺˲̊˲ ̊˲˿˸ ̄˲˿˸˲̅ ˾˲˹˲˽б ˙˖˚

Sekitar 44.5% rakyat Indonesia setuju dengan pendapat bahwa pilkada langsung memakan biaya 
yang sangat mahal. 



Tolong tunjukkan pernyataan mana yang paling sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak sendiri? з ˙˖˚

OPINI TENTANG BIAYA DAN SKEMA PILKADA (%)  

Pilkada langsung lebih diinginkan rakyat, berapapun biayanya.



Apakah Ibu/Bapak Setuju atau Tidak Setuju bahwa penggantian cara pemilihan kepala daerah secara langsung
oleh rakyat menjadi pemilihan oleh DPRD akan mengurangi praktek politik uang ( transaksi politik dan korupsi )з ˙˖˚

̄˶̅̆˻̆ ˲̅˲̆ ̅˺˵˲˼˫ б˾˶˿˸˸˲˿̅˺ ́˺˽˼˲˵˲ ˽˲˿˸̄̆˿˸ ˾˶˿˻˲˵˺ 
TIDAK LANGSUNG AKAN MENGURANGI POLITIK UANG (%)

Mayoritas rakyat Indonesia (52.3%) tidak setuju dengan pendapat bahwa pilkada lewat DPRD akan 
mengurangi praktek politik uang.



Menurut Ibu / Bapak , apakah sebaiknya Presiden dipilih langsung oleh rakyat seperti sekarang ini, atau
dipilih oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat ̡̖̦̝̜̃̓̚ ˺̟̠̟̖̤̒̕̚ ˙˾́̃ ̃˺˚˰з ˙˖˚

PRESIDEN DIPILIH RAKYAT VS DIPILIH MPR
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